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                                                ABSTRAK 
Kanker serviks masih sangat tinggi baik di dunia maupun 
indonesia. Angka kejadian kanker  serviks sebesar 13,62 kasus per 
100.000 penduduk. Pemerintah Indonesia telah memulai program 
nasional untuk mencegah dan mendeteksi dini kanker serviks 
melalui program IVA.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan, sikap, dukungan suami dengan 
pemeriksaan IVA  di UPT Puskesmas Pemulutan. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian kuantitatif survey analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di UPT 
Puskesmas Pemulutan pada bulan Juni 2025 dengan jumlah 
populasi 4855 orang dan sampel 98 orang wanita uasia subur (30-
50 Tahun) yang diwawancarai langsung dengan menggunakan 
kuesioner. Teknik pengambilan sampel   dengan accidental 
sampling. Hasil analisis bivariat di peroleh Pvalue (0,001) < α 
(0,05), yang artinya ada hubungan yang bermakna antara 
Pengetahuan dengan pemeriksaan IVA, hasil uji chi-square 
diperoleh Pvalue (0,002) < α (0,05), yang artinya ada hubungan 
yang bermakna antara sikap dengan pemeriksaan IVA, hasil uji chi-
square diperoleh Pvalue (0,001) < α (0,05), yang artinya ada 
hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan 
pemeriksaan IVA, terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, 
dukungan suami dengan pemeriksaan IVA di wilayah kerja UPT 
Puskesmas Pemulutan. Saran bagi petugas kesehatan untuk 
meningkatkan sosialisasi pemeriksaan dini kanker serviks untuk 
meningkatkan capaian IVA. 
 
Kata Kunci: Dukungan suami Pemeriksaan  IVA, Pengetahuan, 

Sikap.  
 
                                             ABSTRACK 
Cervical cancer rates remain high both globally and in Indonesia. 
The incidence rate of cervical cancer is 13.62 cases per 100,000 
population. The Indonesian government has launched a national 
program to prevent and detect cervical cancer early through the 
IVA program. This study aims to determine the relationship 
between knowledge, attitude, and spousal support with IVA 
screening at the Pemulutan Community Health Center. This study 
used a quantitative analytical survey design with a cross-sectional 
approach. The study was conducted at the Pemulutan Community 
Health Center on June 2025, with a population of 4,855 people and 
a sample of 98 women of childbearing age (30-50 years) who were 
interviewed directly using a questionnaire. The sampling technique 
used accidental sampling. The results of the chi-square test 
obtained a P-value (0.002) < α (0.05), which means that there is a 
significant relationship between attitude and IVA screening. The 
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chi-square test results obtained a P-value (0.001) < α (0.05), which 
means that there is a significant relationship between husband 
support and IVA screening. There is a relationship between 
knowledge, attitude, husband support, and IVA screening in the 
working area of the Pemulutan Community Health Center. 
Recommendations for health workers to increase awareness of 
early cervical cancer screening to improve IVA coverage. 
Keywords: Attitude, Husband Support, IVA Screening, Knowledge 

 
PENDAHULUAN 

Wanita di usia 20 hingga 45 tahun 
dianggap subur ketika organ reproduksinya 
berfungsi dengan baik. Karena alat 
reproduksi berkembang dan berfungsi secara 
optimal, Menjaga kesehatan reproduksi 
merupakan aspek yang sangat penting. 
Kesehatan reproduksi mencakup kondisi 
fisik, mental, dan sosial yang baik, bebas 
dari penyakit, serta meliputi seluruh aspek 
sistem reproduksi, fungsi, dan prosesnya. 
Penyakit atau gangguan sistem reproduksi 
dapat menyebabkan banyak masalah 
kesehatan. Masalah organ reproduksi wanita 
seperti endometriosis, PCOS, fibrinoid, 
kanker serviks, dan penyakit menular 
seksual adalah yang paling umum (Hartini 
dkk, 2024). 

Kanker serviks adalah gangguan 
pertumbuhan sel yang tidak terkendali pada 
leher rahim (serviks uteri). Risiko kanker 
serviks dapat meningkat akibat beberapa 
faktor, antara lain sering berganti pasangan, 
melakukan hubungan seksual di usia muda, 
merokok, memiliki banyak anak, status 
sosial ekonomi rendah, penggunaan pil 
kontrasepsi, penyakit menular seksual, serta 
gangguan kekebalan tubuh (KPKN, 2021).           

Data WHO menunjukkan bahwa 
660.000 kasus kanker serviks terjadi pada 
tahun 2022, menjadikannya kanker keempat 
yang paling umum dialami wanita di seluruh 
dunia. Pada tahun yang sama, sekitar 94% 
dari 350.000 kasus kematian akibat kanker 
serviks terjadi di negara berpenghasilan 
rendah dan menengah (WHO, 2024).           

Pada tahun 2020, Indonesia 
menempati posisi kedua paling banyak 
kasus kanker serviks, dengan angka 13,62 
kasus per 100.000 penduduk, menurut data 
Global Burden of Cancer Study (Globocan). 
Pada tahun 2022, Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia mengumpulkan data 

yang menunjukkan Angka kejadian kanker 
serviks di Indonesia menempati urutan ke-8 
di Asia Tenggara dan ke-23 di Asia. 
Prevalensinya mencapai 13,62 kasus per 
100.000 penduduk. (Kemenkes RI, 2022).
      

Konsumsi sayur-sayuran, buah-
buahan, berolahraga, berhenti merokok, 
mengurangi konsumsi alkohol, melakukan 
vaksinasi, dan menghindari paparan zat-zat 
yang berbahaya dapat mencegah kanker 
(Kemenkes RI, 2023). Pemerintah Indonesia 
telah memulai program nasional untuk 
mencegah dan mendeteksi kanker serviks 
sejak awal melalui metode pemeriksaan 
dengan Inspeksi Visual menggunakan Asam 
Asetat (IVA) pada tanggal 21 April 
2015.Program ini tersedia di semua 
puskesmas di seluruh negeri. Promosi dan 
edukasi, sosialisasi, dan konseling 
masyarakat adalah cara untuk mencapainya 
(Kemenkes RI, 2015 dalam Azlina & 
Firdausi, 2025).  

Faktor predisposisi seperti usia, 
pendidikan, paritas, pengetahuan, dan sikap 
berpengaruh terhadap pemeriksaan IVA. 
Selain itu, faktor pemungkin meliputi akses 
dan informasi kesehatan, sedangkan faktor 
penguat mencakup peran tenaga kesehatan, 
dukungan suami, dan dukungan kader 
kesehatan (Sihole dkk, 2020). Berdasarkan 
jurnal penelitian L. Anggraeni & Lubis 
(2023), terdapat hubungan signifikan antara 
dukungan suami dan minat wanita usia subur 
untuk melakukan tes IVA. Responden yang 
mendapat dukungan suami memiliki 
peluang 8,7 kali lebih besar untuk 
melakukan tes IVA dibandingkan dengan 
yang tidak mendapat dukungan. 

Menurut penelitian Risliana dkk 
(2024), terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan, sikap, dan dukungan 
suami dengan perilaku wanita usia subur 
dalam menjalani pemeriksaan IVA. 
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Penelitian ini sejalan dengan Penelitian 
Winata dkk (2023), menunjukkan bahwa 69 
wanita (76,7%) telah melakukan IVA dalam 
lima tahun terakhir, dan 42 wanita (46,7%) 
melakukannya secara teratur setiap tiga 
tahun. Hasil penelitian juga menemukan 
adanya korelasi antara pengetahuan (p = 
0,001; r = 0,034), sikap (p = 0,001; r = 
0,0367), serta dukungan pasangan terhadap 
pemeriksaan IVA. 

Data profil kesehatan Sumatera 
Selatan Tahun 2021menunjukkan bahwa 
dari 1.226.667 WUS usia 30 sampai 50 
tahun hanya 12 % (146.964 ) yang 
melakukan pemeriksaan IVA, sedangkan di 
Ogan Ilir capaian pemeriksaan IVA sebesar 
3,9% (2.284) (Dinkes Sumsel, 2022). 
Menurut profil kesehatan Propinsi Sumatera 
Selatan menunjukkan bahwa pada tahun 
2022, dari 1.258.725 wanita yang berusia 30 
hingga 50 tahun hanya 20,9 % (262.668) 
wanita yang melakukan pemeriksaan IVA, 
sedangkan capaian screening IVA di Ogan 
Ilir sebesar menunjukkan WUS yang 
melakukan pemeriksaan IVA sebesar  38,6 
% (22.552) yang melakukan pemeriksaan 
IVA (Dinkes Sumsel, 2023). Sedangkan 
Menurut profil kesehatan Propinsi Sumatera 
Selatan pada tahun 2023 persentase wanita 
usia 30 hingga 50 tahun sebesar 250.282 
(18,9%_ yang melakukan Pemeriksaan IVA, 
dan di Ogan Ilir sebesar 7.693(11,7%) yang 
melakukan pemeriksaan IVA  (Dinkes 
Sumsel, 2024).  

 Menurut data profil kesehatan 
Sumatera Selatan, WUS yang melakukan 
skrening IVA di Ogan Ilir pada tahun 2021 
berjumlah 2.284 orang (3,9%), peningkatan 
sebanyak 22.552 orang (38,6%) pada tahun 
2022, dan penurunan sebanyak 7.693 orang 
(11,7%) pada tahun 2023. Beberapa 
puskesmas memiliki cakupan pemeriksaan 
IVA terendah, termasuk Puskesmas Pegayut 
dan Puskesmas Tanjung Batu sebesar 
16,9%, Puskesmas Sri Tanjung sebesar 
19,8%, dan Puskesmas Pemulutan sebesar 
22% (Dinkes Ogan Ilir, 2024).  Oleh karena 
itu, upaya dilakukan untuk mendorong 
masyarakat untuk melakukan skrining 
kanker serviks melalui Pemeriksaan IVA.  

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas 
Pemulutan terhadap sepuluh wanita usia 
subur menunjukkan bahwa seluruh 

responden belum pernah menjalani 
pemeriksaan IVA. Alasan penolakan antara 
lain rasa malu, takut, serta anggapan tidak 
memiliki keluhan yang dianggap perlu 
diperiksa. 

 Dengan mempertimbangkan latar 
belakang tersebut, peneliti bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul “Faktor-
Faktor yang berhubungan dengan kepatuhan 
wanita usia subur dalam keikutsertaan  
pemeriksaan IVA di wilayah kerja UPT 
Puskesmas Pemulutan Tahun 2025”. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 
survei analitik dengan pendekatan cross 
sectional, yaitu rancangan studi yang 
menganalisis hubungan antara paparan dan 
penyakit dengan mengamati status keduanya 
secara bersamaan. Variabel independen 
terdiri dari pengetahuan, sikap, dan 
dukungan suami, sedangkan variabel 
dependen adalah pemeriksaan 
IVA  (Notoatmodjo, 2018). Penelitian telah 
dilaksanakan pada bulan April  – Juli 2025. 
Penelitian telah dilakukan di UPT 
Puskesmas Pemulutan Kecamatan 
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Populasi 
penelitian adalah seluruh wanita usia subur 
yang menikah, berusia 30–50 tahun dan 
tinggal di wilayah kerja Puskesmas 
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 
2025 dengan jumlah 4.855 orang. Teknik 
yang digunakan adalah Accidental 
Sampling, yaitu pemilihan responden yang 
kebetulan ditemui peneliti dan sesuai 
dengan kriteria penelitian (Sugiyono, 
2019). Sampel penelitian ini sebanyak 98 
orang, yaitu wanita usia subur (30–50 tahun) 
yang berkunjung ke Puskesmas Pemulutan 
pada saat penelitian berlangsung. 
Pengumpulan data dilakukan melalui data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
langsung dari responden dengan 
menggunakan kuesioner yang diisi sendiri 
oleh responden (Darwin dkk., 2021). Data 
sekunder berasal dari catatan medis 
Puskesmas Pemulutan, yaitu data yang telah 
dikumpulkan pihak lain dengan metode 
komersial maupun nonkomersial (Nuryadi 
dkk, 2017). Data sekunder pada penelitian 
ini menggunakan medical record Puskesmas 
pemulutan. Instrumen penelitian berupa 
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kuesioner yang disusun peneliti berdasarkan 
parameter yang relevan dengan tujuan 
penelitian (Notoatmodjo, 2018). Analisis 
univariat untuk mendeskripsikan distribusi 
frekuensi dan persentase setiap variabel, 
sehingga memberikan gambaran sistematis, 
faktual, dan akurat terkait faktor yang 
diteliti. Variabel yang dianalisis mencakup 
pengetahuan, sikap, dukungan suami 
(independen), dan pemeriksaan IVA 
(dependen). Analisis bivariat untuk menguji 
hubungan antara variabel independen dan 
dependen dengan uji Chi-square. Uji ini 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis univariat digunakan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi dan 
persentase setiap variabel, baik variabel 
independen (pengetahuan, sikap, dan 
dukungan suami), karakteristik responden 
berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan 
maupun variabel dependen (pemeriksaan 
IVA). 
Karakteristik responden berdasarkan 
umur 

Tabel 1 
            Karakteristrik Responden 

Berdasarkan Umur 
No Umu

r 
Frekuen

si 
Persenta

se 
1 30 - 

40 
tahun 

78 79,5 

2 41 - 
50 
tahun 

20 20,5 

Jumla
h 

 98 100  

 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

bahwa dari 98 responden, didapatkan 
jumlah responden yang berusia 30-40 
tahun sebanyak 78  (79,5%) responden 
dan responden  yang berusia 41-50 tahun 
sebanyak 20 responden (20,5 %).  

       
      Karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan  

Tabel 2 
Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan  

  
No Umu

r 
Frekuen

si 
Persenta

se 
1 SD 11 11,3 
2 SMP 53 54,0 
3 SMA 26 26,5 
4 PT 8 8,2 

Jumla
h 

 98 100  

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 

bahwa dari 98 responden, didapatkan  
jumlah responden yang pendidikannya 
SMP sebanyak 53 responden (54,0%), 
responden  pendidikannya SMA 
sebanyak 26 responden (26,5%), 
responden  pendidikannya SD sebanyak 
11 responden (11,3%), dan responden  
pendidikannya Perguruan tinggi  
sebanyak 8 responden (8,2 %). 

      
     Karakteristik responden berdasarkan 
Pekerjaan 

Tabel 3 
Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pekerjaan  
 

No Pekerja
an 

Frekue
nsi 

Persent
ase 

1 IRT 78 79,5 
2 Pedagan

g 
14 14,2 

3 honor/A
SN 

6 6,3 

Juml
ah 

 98 100  

 
Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa dari 98 responden, didapatkan  
jumlah responden yang menjadi Ibu rumah 
tangga sebanyak 78 responden (79,5%), 
responden  yang bekerja sebagai pedagang 
sebanyak 14  responden (14,2  %) dan 
responden yang bekerja sebagai ASN atau 
honor sebanyak 6 responden (6,3 %).  

 
Pemeriksaan IVA 

Jumlah responden dalam 
penelitian ini sebanyak  98 responden. 
Dimana variabel pemeriksan IVA dibagi 
menjadi dua kategori yaitu ya (jika 
responden pernah melakukan pemeriksaan 
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IVA) dan tidak (jika responden tidak 
pernah melakukan pemeriksaan IVA), 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 
Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Pemeriksaan IVA Pada WUS  

di Wilayah Kerja Puskesmas Pemulutan 
Tahun 2025 

 
No Pemeriks

aan IVA 
Frekue

nsi 
Persent

ase 
1 Tidak 83 84 
2 Ya 15 28,5 

Juml
ah 

 98 100  

 
Berdasarkan Tabel 4 , diketahui 

bahwa dari 98 responden didapatkan  
sebagian besar responden tida melakukan 
pemeriksaan IVA yaitu  83 responden 
(84.7%) dan sebanyak 15 responden 
(15.3%) melakukan pemeriksaan IVA . 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
mayoritas wanita usia subur (WUS) di 
wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan 
belum pernah memanfaatkan layanan 
pemeriksaan IVA. 

 
Pengetahuan  

 Jumlah responden dalam penelitian 
ini sebanyak  98 responden. Pengetahuan  
dibagi menjadi dua kategori yaitu baik 
(jika nilai  ≥ 50) dan tidak (jika nilai < 50), 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

  Tabel 5 
            Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Pada WUS 
di Wilayah Kerja Puskesmas Pemulutan 

Tahun 2025 
 

No Pengetah
uan 

Frekue
nsi 

Persent
ase 

1 Kurang 62 63.3 
2 Baik 36 35.7 

Juml
ah 

 98 100  

 
Berdasarkan tabel 5 diketahui 

bahwa dari 98 responden, didapatkan 
bahwa mayoritas responden sebanyak 62 
(63.3%) memiliki pengetahuan dalam 

kategori kurang dan pengetahuan baik 
sebanyak 36 responden (35.7%). Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
wanita usia subur belum memiliki 
pemahaman mengenai  pemeriksaan IVA 
sebagai upaya deteksi dini kanker serviks.  

 
Sikap  
         Jumlah responden dalam penelitian ini 
sebanyak  98 responden. Sikap  dibagi 
menjadi dua kategori yaitu sikap positif  
(jika nilai  ≥ mean) dan tidak (jika nilai < 
mean ), dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Sikap Terhadap  
WUS 

   di Wilayah Kerja UPT Puskesmas 
Pemulutan Tahun 2025 

 
No Sikap Frekuensi Persentase 
1 Negatif 64 65,3% 
2 Positif 34 34,7% 

Jumlah  98 100  
 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa 
dari 98 responden, jumlah wanita usia subur 
yang memiliki sikap dalam kategori negatif 
sebanyak 64 responden (65,3%), sedangkan 
kategori sikap positif sebanyak 34 
responden (34,7%). Sikap negatif 
mencerminkan tidak adanya keinginan 
responden untuk melakukan pemeriksaan 
IVA sebagai bentuk kepedulian terhadap 
kesehatan reproduksi.  
 
Dukungan suami 
        Jumlah responden dalam penelitian ini 
sebanyak  98 responden. Dukungan suami  
dibagi menjadi dua kategori yaitu 
mendukung  (jika nilai  ≥ 50%) dan tidak 
(jika nilai < 50% ), dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 

Tabel 7 
Distribusi Frekuensi  Dukungan Suami 

Pada WUS 
 di Wilayah Kerja  UPT Puskesmas 

Pemulutan Tahun 2025 
 

No Dukungan 
suami 

Frekuensi Persentase 

1 Tidak 
Mendukung 

70 71,4 

https://journal.budimulia.ac.id/


 

Jurnal Kebidanan : Jurnal Ilmu Kesehatan Budi Mulia 
Volume.15 No.2, Desember 2025 . Available online https://journal.budimulia.ac.id/ 

 
 
 

Copyright © 2024 e-ISSN (online) : 2656-8403 ISSN (Print): 2087-9407 

 

 
 

   6 
 

2 Mendukung 28 28,6 
Jumlah  98 100  

 
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa dari 98 
responden, diperoleh bahwa mayoritas 
responden dalam kategori tidak mendapat 
dukungan suami yaitu sebanyak 70 
responden (71,4  %), dan sebanyak  28 
responden (28,6 %) dalam kategori 
mendapat dukungan suami. Tingginya 
responden yang tidak mendapat dukungan 
suami dalam melakukan pemeriksaan IVA 
menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
deteksi dini kanker  
 
Hubungan pengetahuan dengan 
pemeriksaan IVA pada wanita usia 
subur 
Berikut ini adalah tabulasi silang hubungan 
pengetahuan dengan pemeriksaan IVA di 
wilayah kerja UPT puskesmas Pemulutan. 
  

Tabel 6 
Hubungan pengetahuan dengan 

Pemeriksaan IVA di Wilayah Kerja UPT  
Puskesmas Pemulutan Tahun 2025 

 
 

Pada tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa dari 62 responden dalam kategori 
pengetahuan kurang, hampir seluruhnya 
tidak melakukan  pemeriksaan IVA, yaitu 
sebanyak 61 responden (98,4%), dan 
terdapat 1 responden (1,6%) yang 
melakukan  pemeriksaan IVA. Sedangkan 
dari 36 responden dengan  kategori 
pengetahuan baik, 22 responden (61,1%) 
tidak melakukan  pemeriksaan IVA, dan 14 
responden (38,9 %) dengan pengetahuan 
baik yang melakukan pemeriksaan IVA.  

Hasil uji Chi-square menunjukkan 
bahwa nilai p-value = 0,001 (< 0,05), yang 
berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan dengan kepatuhan WUS 
dalam pemeriksaan IVA. Nilai Odds Ratio 
(OR) sebesar 38.818 (CI 95%: 4.818-

No Pengetahuan Pemeriksaan IVA   
 

 
Tidak Ya     

 n % n % 
1 Kurang 61 98,4 1 1    

 
 

 
2 Baik 22 61,1 14 38    
 Jumlah  83  84,7 15  15     

312.742) menunjukkan bahwa responden 
dengan pengetahuan baik memiliki peluang 
38 kali lebih besar untuk patuh mengikuti 
pemeriksaan IVA dibandingkan dengan 
responden yang memiliki pengetahuan 
kurang. 

Tabel 7 
Hubungan Sikap Dengan Pemeriksaan 
Ivadi Wilayah Kerja UPT Puskesmas 

Pemulutan 
tahun 2025 

 

 
Pada tabel 7 diatas menunjukkan 

bahwa dari 64 responden yang bersikap 
negatif, didapatkan  60 responden (93,8%) 
yang tidak melakukan pemeriksaan IVA, 
sementara 4 responden (6,3 %) melakukan 
pemeriksaan IVA. Sedangkan pada 
kelompok dengan sikap positif dari 34 
responden , 23 responden (67,6%) tidak 
melakukan pemeriksaan IVA, dan 11 
responden (32,4 %)  melakukan 
pemeriksaan IVA. Ini menunjukkan 
responden dengan sikap yang positif 
cenderung lebih banyak melakukan 
pemeriksaan IVA, dibandingkan dengan 
responden dengan sikap negatif. 

Uji Chi-square menunjukkan nilai p-
value =  0,002 (< 0,05), yang berarti ada 
hubungan yang signifikan antara sikap dan 
kepatuhan WUS dalam pemeriksaan IVA. 
Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 7.174 (CI 
95%: 2,073 – 24,821) mengindikasikan 
bahwa responden dengan sikap positif 
memiliki peluang 7 kali lebih besar untuk 
mengikuti pemeriksaan IVA dibandingkan 
dengan responden yang bersikap negatif. 

 
Hubungan dukungan suami dengan 

pemeriksaan IVA pada wanita usia 
subur 

Berikut ini adalah tabulasi silang 
hubungan dukungan suami dengan 
pemeriksaan IVA di wilayah kerja UPT 
puskesmas Pemulutan 

No sikap Pemeriksaan I      
Tidak   

 
   

 n % n  
1 Negatif 60 93,8 4    

  
 

 
2 Positif 23 67,6 11    
 Jumlah 83  84,7  15        
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 Tabel 8                   
Hubungan Dukungan Suami Dengan 

Pemeriksaan IVA di Wilayah Kerja UPT 
Puskesmas Pemulutan Tahun 2025 

      
 Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa 

dari 70 responden yang tidak mendapat 
dukungan suami, hanya 65 responden (92,9 
%) yang tidak melakukan pemeriksaan IVA, 
sedangkan 5 responden (7,1 %) melakukan 
pemeriksaan IVA. Sebaliknya, dari 28 
responden yang mendapat dukungan suami, 
18 responden (64,3 %) tidak melakukan 
pemeriksaan IVA dan 10  responden (35,7 
%)  melakukan pemeriksaan IVA. 

Hasil uji Chi-square menunjukkan 
nilai p-value = 0,001 (< 0,05), artinya 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
dukungan suami dengan kepatuhan WUS 
dalam pemeriksaan IVA. Nilai OR (Odds 
Ratio) sebesar 7,222 (CI 95%: 2,189 – 
23,828) menunjukkan bahwa responden 
yang mendapat dukungan suami memiliki 
peluang 7 kali lebih besar untuk mengikuti 
pemeriksaan IVA dibandingkan dengan 
responden yang tidak mendapat dukungan. 

 
PEMBAHASAN 
Pemeriksaan IVA pada Wanita Usia 
Subur 

Hasil penelitian di UPT Puskesmas 
Pemulutan tahun 2025 menunjukkan bahwa 
dari 98 responden, hanya 15 responden 
(15,3%) yang pernah melakukan 
pemeriksaan IVA, sementara 83 responden 
(84,7%) belum pernah melakukannya. 

Pemeriksaan IVA merupakan upaya 
pencegahan sekunder untuk mendeteksi 
kanker serviks secara dini sehingga peluang 
kesembuhan meningkat (Sholikah, 2023). 
Menurut N.Anggarenii dkk, 2020 
Pemeriksaan IVA bertujuan bertujuan 
mengurangi morbiditas melalui pengobatan 

No Dukungan 
Suami 

Pemeriksaan IVA   
 

 
Tidak Ya  

 
   

 
n % n %  

1 Tidak 
mendukung 

65 92,9 5 7    

 
 
 
  2 Mendukung 18 64,3 10 35    

 Jumlah 83 84,7 15 15    

dini terhadap kasus yang terdeteksi, 
sekaligus mengidentifikasi kelainan pada 
serviks  

Keputusan perempuan untuk 
melakukan pemeriksaan IVA dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, termasuk usia, 
pendidikan, paritas, pengetahuan, sikap, 
akses layanan kesehatan, informasi, serta 
dukungan keluarga dan tenaga 
kesehatan (Sihole dkk,2020) 

yang menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan  antara pengetahuan 
(p=0,038), sikap (p=0,003), dan dukungan 
suami (p=0,021) dengan perilaku deteksi 
dini kanker serviks melalui IVA. 
Pengetahuan  Wanita Usia Subur 
terhadap pemeriksaan IVA 

Sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan yang kurang tentang 
pemeriksaan IVA, yaitu sebanyak 62 orang 
(63,3%), sedangkan 36 responden (36,7%) 
memiliki pengetahuan baik. 

Menurut Sari dan Rahma  (2020) 
pengetahuan berperan penting dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri untuk 
bertindak. Rendahnya kemauan perempuan 
menjalani pemeriksaan IVA dipengaruhi 
oleh faktor kepercayaan, keyakinan, akses 
layanan kesehatan, serta perilaku tenaga 
kesehatan 

Menurut penelitian Liana  dan 
Herlina (2023) menunjukkan  adanya 
hubungan yang bermakna antara tingkat 
pengetahuan dengan perilaku pemeriksaan 
IVA pada wanita usia subur. 
Sikap Wanita Usia Subur terhadap 
pemeriksaan IVA 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di UPT Puskesmas Pemulutan 
tahun 2025, didapat bahwa dari 98 
responden, Sebagian besar responden 
memiliki sikap negatif terhadap 
pemeriksaan IVA, yaitu 64 orang (65,3%), 
sedangkan yang memiliki sikap positif 
hanya 34 orang (34,7%) 

Menurut Fitriah (2021), Sikap 
merupakan kesiapan untuk bertindak, yang 
dipengaruhi oleh pengetahuan, 
kepercayaan, pengalaman pribadi, maupun 
dukungan sosial 

Berdasarkan hasil penelitian Lole dkk 
(2024), menunjukkan adanya hubungan 
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signifikan antara sikap (p=0,019) dengan 
perilaku pemeriksaan IVA di Puskesmas 
Dempo Palembang. 

 
Dukungan Suami terhadap pemeriksaan 
IVA 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di UPT Puskesmas Pemulutan 
tahun 2025, diperoleh mayoritas responden 
dalam kategori tidak mendapat dukungan 
suami dukungan yaitu sebanyak 70 
responden (71,4 %), dan sebanyak  28 
responden (28,6 %) dalam kategori 
mendapat dukungan suami. Tingginya 
responden yang tidak mendapat dukungan 
suami dalam melakukan pemeriksaan IVA 
menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
deteksi dini kanker 

Kurangnya dukungan suami menjadi 
hambatan dalam pelaksanaan deteksi dini 
kanker serviks. Dukungan pasangan terbukti 
penting karena dapat memotivasi perempuan 
untuk menjalani pemeriksaan 
IVA  (Shalikhah dkk., 2021).  

Berdasarkan penelitian umami dkk, 
(2019) menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara dukungan suami (p=0,016) 
dan perilaku pemeriksaan IVA di Puskesmas 
Padang Serai. 

 
Hubungan pengetahuan dengan 

pemeriksaan IVA pada wanita usia 
subur 

Analisis bivariat menunjukkan 
terdapat hubungan signifikan antara 
pengetahuan dan kepatuhan pemeriksaan 
IVA dengan nilai p= 0,001 (<0,05). 
Responden dengan pengetahuan baik 
memiliki peluang 38 kali lebih besar untuk 
mengikuti pemeriksaan IVA dibandingkan 
dengan responden berpengetahuan kurang 
(OR=38,818; CI 95%: 4,818–312,742) 

Data di atas menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden tidak memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang 
pemeriksaan IVA. Hal ini sesuai dengan 
gagasan bahwa pengetahuan dapat 
didefinisikan sebagai kesadaran dalam diri 
seseorang untuk melakukan tindakan 
(Pakpahan dkk., 2021). Semakin baik 
pengetahuan seseorang tentang pemeriksaan 
IVA, maka kemungkinan perilakunya 

semakin baik. Pengetahuan menjadi 
predisposisi untuk seseorang bersikap dan 
bertindak (sholikah,  2023).  

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Mahatmika dkk  (2023), diperoleh 
hasil 76,2% responden memiliki 
pengetahuan yang cukup dan baik mengenai 
pemeriksaan IVA, meskipun 79,8% 
responden belum pernah melakukan 
pemeriksaan IVA. Tingkat pengetahuan 
mengenai pemeriksaan IVA berhubungan 
dengan perilaku pemeriksaan IVA. 

Berdasarkan hasil penelitian Ertiana 
& Wahyuni (2023),  diperoleh hasil analisa 
nilai p value = 0,000 <  0,05 artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan pasangan usia subur dan 
pemeriksaan IVA di puskesmas Kedamean 
Gresik dengan r = 0,397. 

Berdasarkan hasil penelitian Andera 
& Apriyani (2023),   terdapat hubungan yang 
bermakna antara tingkat pengetahuan 
dengan perilaku untuk melakukan 
pemeriksaan IVA. 

Asumsi dari peneliti bahwa 
tindakan seseorang dipengaruhi sebagian 
besar oleh pengetahuan. Perempuan dengan 
pengetahuan yang baik cenderung lebih 
menyadari dan memperhatikan 
kesehatannya. Namun, pengetahuan tidak 
selalu menyebabkan perubahan perilaku, 
tetapi akan menunjukkan hubungan yang 
positif antara keduanya, sehingga 
perempuan dengan pengetahuan yang baik 
cenderung berperilaku baik. Hal ini sesuai 
dengan model kepercayaan kesehatan yang 
menyatakan bahwa individu yang 
mengetahui manfaat deteksi dini IVA akan 
lebih cenderung melakukan pemeriksaan 
IVA daripada individu yang tidak 
mengetahuinya. Rendahnya pemeriksaan 
IVA pada responden dengan pengetahuan 
kurang dapat disebabakan oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
meliputi usia, karena individu dalam 
tingkatan usia berbeda dalam menerima 
informasi. Selain itu, tingkat pendidikan 
mempengaruhi pengetahuan yang mana hal 
tersebut terkait sulit atau mudahnya 
seseorang memahami pengetahuan yang 
diperoleh. Tingkat pendidikan yang tinggi 
dapat memudahkan individu agar cepat 
menangkap informasi yang diberikan. Selain 
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itu kurang akses informasi, rendahnya 
paparan media kesehatan dan kurangnya 
sosialisasi dari tenaga kesehatan dapat 
mempengaruhi responden dalam mengambil 
keputusan untuk melakukan pemeriksaan 
IVA. 

 
Hubungan sikap dengan pemeriksaan 
IVA pada wanita usia subur 

Berdasarkan hasil uji Chi-square 
menunjukkan nilai p-value =  0,002 (< 
0,05), yang berarti ada hubungan yang 
signifikan antara sikap dan kepatuhan 
WUS dalam pemeriksaan IVA. Nilai OR 
(Odds Ratio) sebesar 7,174 (CI 95%: 
2,073–24,821) mengindikasikan bahwa 
responden dengan sikap positif memiliki 
peluang 7 kali lebih besar untuk mengikuti 
pemeriksaan IVA dibandingkan dengan 
responden yang bersikap negatif. 

Sikap bukan sekedar tingkah laku 
atau kecenderungan atau kemauan untuk 
melakukan sesuatu. Oleh karena itu jika 
seseorang memiliki sikap proaktif 
terhadap pencegahan kanker serviks. 
Maka dia akan mengambil langkah-
langkah untuk melakukan pencegahan 
kanker serviks (Az’mi, 2023). Seorang 
wanita yang dikategorikan sikap positif 
(mengetahui manfaat dari pemeriksaan 
IVA), tetapi dia tidak melakukan 
pemeriksaan IVA. Faktor penyebab 
seperti malu  diperiksa organ intim, tidak 
ada keluhan di organ reproduksi, takut, 
sakit, tidak ada dukungan dari suami atau 
keluarga dapat menghambat realisasi 
sikap positif menjadi perilaku yang nyata 
(Fitriah, 2021). 

Berdasarkan  hasil penelitian 
Lestari dkk, (2023),    menunjukan adanya 
hubungan antara sikap (P =0,001) dengan  
perilaku pemeriksaan IVA di desa Loa 
Pari.  

Berdasarkan hasil penelitian Lole 
dkk (2024), menunjukkan adanya 
hubungan yang bermakna antara sikap (p 
= 0,019) dengan perilaku pemeriksaan 
IVA tes pada puskesmas Dempo 
Palembang. 

Berdasarkan hasil penelitian 
Risliana dkk (2024), menunjukkan adanya 
hubungan yang sinifikan  antara sikap (  p 
= 0,003) dengan perilaku WUS dalam 

deteksi dini  kanker serviks dengan metode 
IVA tes. 

Asumsi dari peneliti dalam 
pemeriksaan IVA, sikap seseorang sangat 
memengaruhi tindakannya. Responden 
dengan sikap positif cenderung melakukan 
pemeriksaan IVA lebih banyak daripada 
responden dengan sikap negatif. Sikap 
positif ditandai dengan kecenderungan 
untuk mendekati atau menyukai sesuatu, 
seperti antusiasme dan keinginan untuk 
terlibat, sedangkan sikap negatif ditandai 
dengan kecenderungan untuk menolak 
sesuatu. 

Usia seseorang dapat 
mempengaruhi pola pikir dan tingkat 
kepedulian terhadap kesehatan. Sebagian 
besar wanita usia muda merasa belum 
memiliki resiko kanker serviks sehingga 
sikapnya kurang mendukung untuk 
melakukan pemeriksaan IVA. Wanita 
dengan pendidikan kategori rendah sering 
mengalami hambatan dalam memahami 
manfaat pemeriksaan sehingga mereka 
bersikap negatif.  

Mereka yang memiliki sikap 
negatif percaya bahwa mereka tidak 
memiliki keluhan di organ reproduksi 
sehingga mereka tidak melakukan 
pemeriksaan ke tenaga kesehatan. Selain 
itu, wanita usia subur merasa malu untuk 
melakukan pemeriksaan IVA karena yang 
diperiksa adalah organ intim perempuan. 

 
Hubungan dukungan suami dengan 

pemeriksaan IVA pada wanita usia 
subur 

Analisa bivariat  menunjukkan 
bahwa dari 70 responden yang tidak 
mendapat dukungan suami, hanya 5 
responden (7,1%) yang mengikuti 
pemeriksaan IVA, sedangkan 65 
responden (92,9%) tidak melakukan 
pemeriksaan IVA. Hasil uji Chi-square 
menunjukkan nilai p-value = < 0,001 (< 
0,05), artinya terdapat hubungan yang 
bermakna antara dukungan suami dengan 
kepatuhan WUS dalam pemeriksaan IVA. 
Nilai OR (Odds Ratio) sebesar 7,222 (CI 
95%: 2,189 –23,828) menunjukkan bahwa 
responden yang mendapat dukungan 
suami memiliki peluang 7 kali lebih besar 
untuk mengikuti pemeriksaan IVA 
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dibandingkan dengan responden yang 
tidak mendapat dukungan. 

Dukungan suami memberikan 
keuntungan emosional, yaitu membuat 
istri merasa nyaman dan termotivasi untuk 
menjalani pemeriksaan IVA (Sholikah, 
2023). Suami dapat memberikan 
dukungan secara psikologis seperti 
motivasi, perhatian dan emosional yang 
berdampak positif bagi istri karena dapat 
meningkatkan kepercayaan diri istri dalam 
mengambil keputusan untuk melakukan 
pemeriksaan IVA (Fitriah,2021) 

Perempuan yang mendapat 
dukungan dari suami memiliki 
kemungkinan lebih besar untuk 
melakukan pemeriksaan IVA, karena 
adanya pengaruh dukungan suami 
cenderung membuat seseorang lebih 
termotivasi dalam meningkatkan 
kesehatannnya (shalikhah, 2021) . 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian L. Anggraeni & Lubis (2023),  
diperoleh hasil p = 0,0001 yang 
menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan antar dukungan suami dengan 
minat WUS dalam melakukan 
pemeriksaan IVA. Ini menunjukkan 
bahwa dukungan suami merupakan faktor 
penting yang mempengaruhi keputusan 
wanita usia subur untuk melakukan 
pemeriksaan IVA. Dukungan yang dapat 
dilakukan oleh suami dapat berupa izin 
atau persetujuan melakukan pemeriksaan 
IVA, memberikan informasi, 
menyediakan waktu dan biaya dan 
memberikan motivasi. 

Berdasarkan hasil penelitian Winata 
dkk (2023),  menunjukkan ada hubungan 
dukungan pasangan (p =0,003, r =0,197) 
terhadap inspeksi visual asam asetat pada 
wanita di kota Denpasar. 

Berdasarkan hasil penelitian 
Atrinitati dkk (2024), yang  menunjukkan 
ada hubungan yang bermakna antara 
dukungan suami (p = 0,019) dengan 
perilaku pemeriksaan IVA. 

Asumsi dari peneliti  bahwa 
dukungan suami dapat memperkuat 
keyakinan istri dalam  pemeriksaan IVA, 
dukungan suami merupakan bagian  
penting dari pencegahan kanker serviks, 
dan juga dapat mengurangi rasa malu atau 

ketakutan yang mereka alami terhadap 
pemeriksaan IVA. Usia, pendidikan dan 
pekerjaan tidak hanya mempengaruhi 
sikap seseorang, tetapi juga menentukan 
tingkat dukungan suami.semakin matang 
usia, semakin tinggi pendidikan dan 
semakin baik status pekerjaan, maka 
dukungan suami terhadap pemeriksaan 
IVA cenderung lebih baik.  

Besarnya dukungan suami 
merupakan faktor utama dalam kontribusi 
memperkuat alasan perempuan  menjalani 
pemeriksaan deteksi dini kanker serviks. 
Terdapat hubungan yang signifikan antara 
dukungan suami dan partisipasi wanita 
dalam pemeriksaan IVA. Hasil ini 
menunjukkan bahwa peran suami sangat 
penting untuk keberhasilan program 
deteksi dini kanker serviks. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada wanita usia subur di 
wilayah kerja UPT  Puskesmas Pemulutan 
Kabupaten Ogan Ilir tahun 2025 dapat 
disimpulkan sebagai berikut : Ada 
hubungan bermakna antara pengetahuan, 
sikap, dan dukungan suami dengan 
kepatuhan wanita usia subur dalam 
keikutsertaan  pemeriksaan IVA di wilayah 
kerja UPT Puskesmas Pemulutan tahun 
2025. Ada hubungan pengetahuan secara 
parsial dengan kepatuhan wanita usia subur 
dalam keikutsertaan pemeriksaan IVA di 
wilayah kerja UPT Puskesmas Pemulutan 
tahun 2025 (P value = 0,001). Ada 
hubungan sikap secara parsial dengan 
kepatuhan wanita usia subur dalam 
keikutsertaan pemeriksaan IVA di wilayah 
kerja UPT Puskesmas Pemulutan tahun 
2025 (P value = 0,002). Ada hubungan 
dukungan suami secara parsial dengan 
kepatuhan wanita usia subur dalam 
keikutsertaan pemeriksaan IVA di wilayah 
kerja UPT Puskesmas Pemulutan tahun 
2025 (P value  =  0,001). 
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